ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penalaran Kuantitatif (Quantitative Reasoning)
Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Trenggalek dalam Pemecahan Masalah
Matematika Materi Aljabar Ditinjau dari Perbedaan Gender” oleh Ratna
Dwi Lestari mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK) jurusan
Tadris Matematika (TMT) dengan NIM. 17204163008 sebagai tugas akhir
program sarjana strata satu (S1) dengan dosen pembimbing Dr. Sutopo, M.Pd.

Kata Kunci: Penalaran Kuantitatif, Pemecahan Masalah, Gender, Aljabar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan penalaran siswa hal ini
dikuatkan berdasarkan hasil PISA khususnya dalam study quantity yang menduduki
peringkat ke-63. Selanjutnya setiap siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki
kemampuan yang berbeda untuk itu fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penalaran
kuantitatif (quantitative reasoning) siswa laki-laki MTsN 1 Trenggalek dalam pemecahan
masalah matematika materi aljabar? (2) Bagaimana penalaran kuantitatif (quantitative
reasoning) siswa perempuan MTSN 1 Trenggalek dalam pemecahan masalah matematika
materi aljabar? Untuk itu penelitian ini memiliki tujuan berikut: (1) Mendeskripsikan
penalaran kuantitatif (kuantitative reasoning) siswa laki-laki MTsN 1 Trenggalek dalam
memecahan masalah matematika materi aljabar, (2) penalaran kuantitatif (quantitative
reasoning) siswa perempuan MTsSN 1 Trenggalek dalam memecahan masalah
matematika materi aljabar

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskripstif dengan cara
melakukan tes tulis penelaran kuantitatif pada siswa kelas VII, selanjutnya dipilih 2
subjek laki-laki dan 2 subjek perempuan yang untuk dilakukan wawancara sesuai yang
dituliskan dalam lembar jawaban. Hal ini dilakukan agar data yang diterima bisa sesuai
dengan kenyataan dilapangan.

Hasil penelitian ini adalah siswa laki-laki mampu memenuhi semua indikator
penalaran kuantitatif yaitu: (1) Menentukan dan menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, (2) Menginterpretasikan informasi yang diberikan dalam dalam
bentuk deskriptif atau gambar, (3) Memecahkan masalah menggunakan metode yang
dipilih, (4) Merefleksikan dan memeriksa langkah-langkah yang telah diambil dan
membuat perbaikan pada kesalahan yang dilakukan, (5) Menjelaskan hubungan yang
terbentuk antara informasi kuantitatif dalam pemecahan masalah, (6) Menyebutkan
keterbatasan metode yang digunakan dalam proses pemecahan masalah secara tertulis
maupun lisan. Sedangkan siswa perempuan memenuhi 5 indikator dari 6 indikator yang
ada. Satu indikator yang tidak terpenuhi yaitu kemampuan menjelaskan hubungan
kuantitatif. Diperoleh kesimpulan kemampuan penalaran kuantitatif siswa laki-laki lebih
baik dibandingkan siswa perempuan
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ABSTRACT

Thesis entitled “Quantitative Reasoning VII Grade Students of Islamic
Junior High School (MTs Negeri) 1 of Trenggalek in Solving Mathematical
Problem of Algebra Material Judged from the Gender Differences”, written
by RatnaDwi Lestari, student of Tarbiyah and Teacher Training (FTIK),
Mathematics Education Department (TMT), NIM. 17204163008 as the final
project of undergraduate program (S1),supervised by Dr. Sutopo, M.Pd.
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This research background is motivated by the students’ low reasoning
ability that is strengthened with the result of PISA, particularly in the study
quantity which is ranked the 63rd. Furthermore, every male and female student
has different ability, so that the focus of this research is as follows: (1) How is the
guantitative reasoning of the male students in MTsN 1 of Trenggalek in solving
mathematical problems in algebra material?. (2) How is the quantitative reasoning
of the female students in MTsN 1 of Trenggalek in solving mathematical
problems in algebra material?. For these reasons mentioned, the objectives of the
research are as the following: (1) To describe the quantitative reasoning of the
male students in MTsN 1 of Trenggalek in solving mathematical problems in
algebra material, (2) to describe the quantitative reasoning of the female students
in MTsN 1 of Trenggalek in solving mathematical problems in algebra material.

The type of research used were descriptive qualitative by conducting written
test of quantitative reasoning towards VII grade students, then 2 male subjects and
2 female subjects were selected to conduct interviews as written in the answer
sheets. The steps were done in order to re-examine the data received, so that it can
be accordance with the reality in the field.

The results of this study are the male students were able to fulfill all the

indicators of quantitative reasoning, namely: (1) Determine and write down the
information that were known and asked in the question. (2) Interpret the
information given in the form of description or picture. (3) Solve the problems by
using method that were chosen. (4) Reflect and check the steps that have been
taken and make improvements to the mistakes made. (5) Explain the relationship
formed between quantitative information in problem solving. (6) Mention the
limitations of the method used in the problem solving process both of written or
verbal. While, the female students were able to meet 5 out of 6 indicators. One
indicator unfulfilled were the ability to explain the quantitative relationship. Based
on the results, it is concluded that the quantitative reasoning ability of the male
students is better that the female students.

XiX



asdll
G YY) Alansl gt deagolll 00 maludt Cinall A oSV Gl g 5ol asll e
ST B3k G Aol OIS - B skl Bu gl e S
@ W ¢ 17204163008 L) 133U c(g)leand (593 Wl ST 61" paanid ! Gy DY
! sy S B! Aaalh b Aadadl plally ) AT 20l )1 (s
L 1P U EWAN I AT

}\.%-\ cu»'é:-\ ¢ C)M\ J:- ¢ k;qﬁ\ é:ﬂ.\ ZR.;:-\.UE.U Qm\,

s us F sy S e LI )08 Gind ey Byl ods ails SIS

s ke Loty ) A3 M i) B Al 38T B Ry b S Y e

Ol WS bt ST (1) 0 condl e 585 (3 2k ol Ay b (ST ells

R AU CSRAUN PR RO WIPE SR N - WILERE-W W VS TR SR TGRS

BengSE 2o Sl Aol gl Ayll) o S all ST slaid) (i (2): b ool

Pon il oda e (oAl OB I LS 5ol (3 asL ) ISTall > (3 el sasl g

SVl Aol gl dylld e oS Ol (oS IV V1) oS IV g (1)

VW) Cros (20) b ssbe 3 b)) ISTall I (3 L5 saslsll 2 S de

3o 1a)l 2o S oM Y1 asl gl Ayl e ST ULl (o SI1 Iz oS
o B3l 3 RSl STl - & et

o 2SI RS jlas) wlhlasl g b o8 ds g Rdog dedsuudl Eoul 48 b
G oS o LSTabls o2y cdlally ol et @ ¢ ills dm ¢ bl Call OO
LMl sl Al audand) UL 0SS 0T S et S 0z Yl 3
tst ¢ oS S Sl s e mod Bls e sl ST OO a dljll o il
e 3 il Slegal) s (2) alSadt (3 aysllally g 2kl loglall 2S5 104 (1)
& sk e ity S (4) el ag plasanl STl > (B)isype o vy
3 2SI Slaglall &Sl B - (O ) (eSS N elas W Sy

XX



Leis of LS ISl > ades (3 dedsaznd) da bl sod> S31(6) oISl >
T SR RO TIURER R FEATE WS RERT N U S REFTITRCHR VS [N L Do
oo il oS OBl WS Sl 8,5 O ) ks 2SI Sl a5,
RN IAT

XXi



